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ARTIKEL   

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  

PUSKESMAS WARA UTARA KOTA PALOPO  

  

Risda1, Sukri2, Sari Ratna Dewi3  

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo123 

Email:   

  

Abstrak  

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada puskesmas wara utara kota palopo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis regresi linear berganda yang di olah menggunakan aplikasi sppss. Metode ini dipilih 

karena mampu menguji hubungan antar variabel secara parsial maupun simultan. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada 64 responden yang merupakan karyawan Puskesmas Wara Utara Kota Palopo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan tidak memberikan pengaruh yang  signifikan 

terhadap kinerja karyawan, Sementara itu, budaya organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, kepemimpinan dan budaya organisasi memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Berdasarkan hasil tersebeut, dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi memiliki peran yang lebiuh dominan dalam meningkatkan kinerja karywan dibandingkan 

dengan kepemimpinan di puskesmas Wara Utara Kota Palopo.    

Kata Kunci: Perilaku Organisasi, Lingkungan Kerja, Pelayanan Publik, Otganisasi Sektor Kesehatan.  

 ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of leadership and organizational culture on 

employee performance at the Wara Utara Community Health Center in Palopo City. The study 

used a quantitative approach with multiple linear regression analysis method processed using the 

SPSS application. This method was chosen because it is able to test the relationship between 

variables partially or simultaneously. Data were collected through distributing questionnaires to 

64 respondents who were employees of the Wara Utara Community Health Center in Palopo City. 

The results showed that the leadership variable did not have a significant effect on employee 

performance. Meanwhile, organizational culture was proven to have a positive and significant 

effect on employee performance with. Simultaneously, leadership and organizational culture have 

a positive and significant effect on employee performance. Based on these results, it can be 

concluded that organizational culture has a more dominant role in improving employee 

performance compared to leadership at the Wara Utara Community Health Center, Palopo City. 

Keywords: Organizational Behavior, Work Environment, Public Services, Health Sector 

Organizations.  

  

PENDAHULUAN  

 globalisasi yang semakin pesat serta meningkatnya harapan masyarakat terhadap mutu 

pelayanan publik mendorong instansi pemerintah, khususnya fasilitas layanan kesehatan seperti 

puskesmas, untuk senantiasa meningkatkan kinerja organisasinya. Sebagai pelayanan kesehatan 

tingkat pertama, puskesmas memiliki posisi yang sangat penting dalam menyediakan layanan 

yang cepat, tepat, dan berfokus pada kepuasan masyarakat. Sumber daya manusia yang unggul 
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tidak hanya dilihat dari kemampuan teknis semata, tetapi juga dari kemampuan organisasi dalam 

mengelola serta mengembangkan potensi pegawai secara berkelanjutan (Elok Pangestika 

Maharani, 2024).  

Kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam menilai tingkat efektivitas suatu 

organisasi, karena menunjukkan kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan 

ukuran yang telah ditentukan (Rizal Fauzi, 2023). Penilaian kinerja tidak hanya didasarkan pada 

jumlah hasil kerja yang dicapai, tetapi juga mencakup kualitas pekerjaan, ketepatan waktu 

penyelesaian, serta kepatuhan terhadap prosedur kerja yang berlaku. Hal ini menjadi sangat 

krusial terutama di bidang pelayanan kesehatan, yang berkaitan langsung dengan keselamatan 

dan kepuasan masyarakat. Oleh sebab itu, peningkatan kinerja karyawan menjadi perhatian 

utama dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di puskesmas (Rahayu et al., 2024).  

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan. 

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam mengarahkan, memotivasi, serta 

mengkordinasikan karyawan agar mampu bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan 

organisasi (Fajriliya Berliana et al., 2024). Pemimpin yang efektif diharapkan mampu menciptakan 

komunikasi yang baik, memberikan arahan yang jelas, serta menjadi teladan bagi karyawan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan kepemimpinan yang tepat, karyawan dapat 

bekerja lebih terarah dan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat(Purnama et al., 2021).  

Selain kepemimpinan, budaya organisasi juga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Budaya organisasi menggambarkan nilai-nilai, norma, serta 

kebiasaan kerja yang disepakati dan diterapkan bersama oleh seluruh anggota organisasi sebagai 

pedoman dalam bersikap dan bertindak (Arianty, 2020). Budaya organisasi yang kuat dan positif 

mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif, meningkatkan komitmen serta kerja sama 

antarpegawai, dan mendorong terbentuknya perilaku kerja yang produktif. Sebaliknya, budaya 

organisasi yang kurang kuat dapat menjadi penghambat bagi kinerja karyawan dan pencapaian 

tujuan organisasi (Jimi et al., 2024).  

Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan temuan terkait  

30 pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Sejumlah penelitian menyatakan bahwa 

budaya organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Marpaung Putri Annisa, 2022), sementara 
penelitian lain seperti (Rivai, 2022) dan (Maduningtias et al., 2022) menemukan pengaruh yang positif dan signifikan. 

Kondisi ini menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih mendalam. Selain itu, sebagian 

besar studi terdahulu lebih banyak dilakukan pada sektor swasta dan industri manufaktur, sedangkan penelitian yang 

berfokus pada instansi pelayanan publik, khususnya puskesmas di wilayah Kota Palopo, masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu,  penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota Palopo, sehingga dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengelolaan 
sumber daya manusia di sektor pelayanan kesehatan.  

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS   
Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan komponen kunci manajemen yang berfungsi sebagai 

mekanisme untuk menginspirasi, memotivasi, dan mendorong karyawan agar mereka dapat 

bekerja sama mencapai tujuan. Melalui kepemimpinan yang tepat, pimpinan mampu 

menciptakan iklim kerja yang kondusif, membangun komunikasih yang efektif, serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan komitmnen kerja karyawan (Yulk, 2022). Dalam 

kerangka teori perilaku organisasi (Organizational Behavior Theory), kepemimpinan diposisikan 

1 
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sebagai stimulus yang memengaruhi kondisi psikologis dan sikap kerja karyawan, seperti  

motivasi, kepuasan, dan keterlibatan kerja, yang selanjutnya tercermin dalam peningkatan 

kinerja. Kepemimpinan yang mampu memberikan arahan yang jelas, dukungan, serta 

keteladanan akan mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal dan berorientasi pada 

kualitas pelayanan (Lestari et al., 2025). Hal ini didukung oleh (Judge & Piccolo, 2021) 

menemuhkan bahwa kepemimpinan yang efektif berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja 

dan kinerja karyawan, khusunya dalam organisasi pelayanan publik yang menuntut koordinasi 

dan komitmen kerja yang tinggi. Berikut indikator menurut (Arif, 2021)  1.Kepemimpinan 

partisipatif, 2.Kemampuan komunikasi, 3.Pengambilan keputusan, 4.Keterlibatan karyawan 

dalam budaya.   

19 Budaya Organisasi  

Budaya organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri atas nilai, norma, keyakinan, serta 

pola perilaku yang dianut secara bersama oleh seluruh anggota organisasi dan digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dalam lingkungan organisasi pelayanan 

publik seperti puskesmas, budaya organisasi memiliki peranan penting yang mencakup aspek 

kedisiplinan, kerja sama tim, tanggung jawab, serta orientasi pada pelayanan kepada masyarakat. 

Budaya organisasi yang kuat tidak hanya mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif, tetapi 

juga membentuk sikap dan perilaku karyawan dalam memberikan pelayanan yang berkualitas 

(Schein, 2021). Berdasarkan perspektif Teori Perilaku Organisasi (Organizational Behavior Theory), 

budaya organisasi dapat dipandang sebagai stimulus yang memengaruhi kondisi psikologis 

karyawan, di mana nilai-nilai bersama dan kebiasaan kerja yang positif dapat meningkatkan 

keterlibatan, rasa memiliki, serta komitmen terhadap organisasi, yang pada akhirnya 

menghasilkan respons berupa peningkatan kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh (Robbins & 

Judge, 2021) yang menemukan bahwa budaya organisasi yang kuat dan selaras dengan tujuan 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja, motivasi, dan kinerja karyawan, 

khususnya pada organisasi sektor publik yang menuntut konsistensi dan kualitas pelayanan. 

Adapun indikator budaya organisasi menurut (Nurcahyo & Purwana, 2023) meliputi: (1) nilai-nilai 

bersama dalam tim dan (2) cerita serta simbol dalam organisasi.  

Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dengan penuh 

tanggung jawab, baik ditinjau dari aspek kualitas, kuantitas, maupun ketepatan waktu, sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi. Dalam organisasi pelayanan publik seperti 

puskesmas, kinerja karyawan menjadi indikator utama keberhasilan pelaksanaan pelayanan 

kesehatan yang efektif, efisien, serta berorientasi pada kepuasan masyarakat (Mathis & Jackson, 

2021). Berdasarkan Teori Perilaku Organisasi (Organizational Behavior Theory), kinerja karyawan 

dipahami sebagai respons terhadap berbagai stimulus organisasi, seperti kepemimpinan dan 

budaya organisasi, yang memengaruhi kondisi psikologis karyawan, meliputi motivasi, komitmen, 

dan keterlibatan kerja. Ketika karyawan berada dalam lingkungan kerja yang mendukung serta 

memiliki nilai-nilai organisasi yang jelas, mereka cenderung menunjukkan perilaku kerja yang 

produktif dan bertanggung jawab. Hal ini diperkuat oleh (Mangkunegara, 2020) yang menyatakan 

bahwa kinerja karyawan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor organisasi, termasuk kepemimpinan dan budaya kerja, yang berperan 

dalam mendorong semangat kerja serta peningkatan kualitas pelayanan. Adapun indikator kinerja 

karyawan menurut (Nugraha et al., 2024) meliputi: (1)kualitas hasil pekerjaan, (2)kuantitas 
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output, (3)kepuasan pelayanan, (4)pencapaian target pekerjaan, dan (5)kemampuan memotivasi 

tim.  

  

Kerangka konseptual  

Kerangka pemikiran merupakan suatu model konseptual yang disusun berdasarkan teori 

dan pemikiran yang dirangkum dalam tinjauan pustaka. Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran 

yang dibangun menempatkan kepemimpinan dan budaya organisasi sebagai variabel independen 

(X), sedangkan kinerja karyawan berperan sebagai variabel dependen (Y). Berdasarkan uraian 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta kajian literatur yang telah dilakukan, maka kerangka 

konseptual dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

  
Hipotesis  

Berdasarkan kerangka konsep yang dikemukakan diatas, maka hipotesis penelitian ini  

sebagai berikut:   

1. H1: Kepemimpinan diperkirakan memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota Palopo.  

2. H2: Budaya organisasi diperkirakan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota Palopo.  

 3. H3: Kepemimpinan dan budaya organisasi secara bersama-sama diperkirakan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota Palopo.  

  

  

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimna kepemimpinan 

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada puskesmas wara utara kota palopo 

pendekatan metodologis susun secara sistematis agar hasil penelitian dapat direplikasi dan 

dibandingkan dengan studi sejenis. menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif kausal yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat 

antarvariabel. Pendekatan asosiatif kausal digunakan karena penelitian ini berupaya menjelaskan 

pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Wara 

Utara Kota Palopo.  

3 

1 
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 POPULASI DAN SAMPEL  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan yang bertugas di Puskesmas 

Wara Utara Kota. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pihak Puskesmas, jumlah total 

karyawan tercatat sebanyak 76 orang. Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih sebagai 

sumber data penelitian dan dianggap mampu merepresentasikan karakteristik populasi secara 

menyeluruh. Dalam menentukan jumlah sampel dari populasi yang telah diketahui, peneliti 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5% (0,05). 

Penerapan rumus Slovin dimaksudkan untuk memperoleh jumlah sampel yang representatif 

sehingga dapat menggambarkan kondisi populasi secara akurat. Adapun rumus Slovin  

  

=  
= 63,86 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dibulatkan menjadi 64.  

Berdasrakan penjelasan tersebut, penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 64 orang 

karyawan Puskesmas Wara Utara Kota. Jumlah tersebut dinilai telah mewakili keseluruhan 

populasi serta mampu memberikan hasil penelitian yang akurat dan representatif.  

  

  

1 

dirumuskan sebagai beri kut:                        

  

𝑛 = 
76 

1 + 76 ( 0 , 05 ) 2 

= 
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Sumber Data  

Sumber data penelitian ini adalah seluruh karyawan Puskesmas Wara Utara Kota Palopo. 

Data primer diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden untuk 

memperoleh informasi terkait kepemimpinan, budaya organisasi dan kinerja karyawan. Selain itu, 

penelitian ini juga mengunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literature seperti 

buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relavan guna memperkuat landasan teori 

serta mendukung analisis hasil penelitian.  

  

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada karyawan Puskesmas Wara Utara Kota Palopo sebagai responden penelitian. 

Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari variabel kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

kinerja karyawan, dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan 

responden. Selain itu, pengumpulan data juga didukung oleh studi kepustakaan melalui 

penelusuran buku, jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu yang relevan guna memperkuat 

landasan teori dan analisis penelitian.  

  

Tekni Analisis Data  

Data penelitian dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan aplikasi 

SPSS. Tahapan analisis meliputi uji valid, uji reliabel. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis dan pengujian koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 64 responden yang merupakan karyawan 

Puskesmas Wara Utara Kota Palopo, diperoleh karakteristik responden sebagaberikut:   

  

 
  

  

  

Berdasarkan Tabel 2, karakteristik responden menurut jenis kelamin dari total 64 

responden menunjukkan bahwa terdapat 4 responden jenis kelamin laki-laki dengan persen 

sebanyak 6% dan 60 responden jenis kelamin perempuan dengan persen sebanyak 94%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang terlibat dalam penelitian ini didominasi oleh 

karyawan berjenis kelamin perempuan.  
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa dari total 64 responden, mayoritas berada pada 

kelompok usia 31–41 tahun dengan jumlah 41 responden (64%). Selanjutnya, responden yang 

berusia 25–30 tahun berjumlah 7 orang (11%), sedangkan tidak terdapat responden yang berusia 

di bawah 25 tahun.  

  
  

  

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa dari total 64 responden, sebagian besar memiliki 

masa kerja lebih dari 6 tahun, yaitu sebanyak 31 responden (49%). Selanjutnya, responden 

dengan lama bekerja 4–6 tahun berjumlah 23 orang (36%), diikuti oleh responden dengan masa 

kerja 1–3 tahun sebanyak 9 orang (14%). Adapun jumlah responden paling sedikit adalah mereka 

yang memiliki lama bekerja kurang dari 1 tahun, yaitu sebanyak 1 responden (1%).  

  

Uji Valid  

Uji valid dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung (Pearson Correlation) dengan 

rtabel yang diperoleh dari rumus n-2, di mana n merupakan jumlah seluruh responden. Apabila  

10 nilai rhitung lebih besar dari rtabel, maka butir instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai rhitung 

lebih kecil dari rtabel, maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Adapun hasil uji validitas 

instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan valid. Hal tersebut terlihat pada tabel di atas yang menunjukkan bahwa seluruh nilai 

rhitung lebih besar dibandingkan dengan rtabel (0,2423). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota dinyatakan valid.  

Uji Reliabel  

Uji reliabilitas berkaitan dengan tingkat keandalan dan konsistensi suatu indikator. 25 

Reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 34 atau 

diandalkan dalam mengukur suatu variabel. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.  

  
  

21 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Oleh sebab itu, 

dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan yang dapat digunakan untuk mengukur 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota 

merupakan alat ukur yang reliabel atau andal.  

23 Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov–Smirnov.  

Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

4 
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Berdasarkan tabel hasil uji diatas yang dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogorov– 

17 Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,169 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan uji diatas, dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati grafik  

12 scatterplot. Apabila pada grafik scatterplot penyebaran data terlihat acak, tidak teratur, dan tidak 

 membentuk  pola  tertentu,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak  terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:  

  

  

  

  

  

  

Gambar 2 Grafik Scatterplot  

  
  

  Berdasarkan hasil uji pada tabel  diatas menggunakan grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data 

menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka o pada sumbu y serta tidak membentuk pola 

tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, 

sehingga asumsi model regresi yang baik terpenuhi.  

7 
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Uji Mulitikoliniaritas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan korelasi 

antarvariabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas merupakan kondisi yang 

menunjukkan adanya hubungan linier di antara variabel independen dalam analisis regresi 

berganda. Suatu model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami multikolinearitas, 

yaitu tidak terdapat korelasi antarvariabel independen. Dalam penelitian ini, pengujian 

multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Model regresi dinyatakan memenuhi kriteria apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF kurang dari 10. Adapun hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan 

sebagaiberikut: 

  
  

Berdasarkan hasil uji diatas yang ditunjukkan pada tabel, nilai tolerance pada variabel 

kepemimpinan dan budaya organisasi masing-masing sebesar 0,791, sedangkan nilai VIF pada 

kedua variabel tersebut masing-masing sebesar 1,265. Nilai tersebut menunjukkan bahwa  

13 tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
pada model regresi yang digunakan.  

Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan temuan regresi linier berganda yang dilakukan dengan perangkat lunak SPSS, peneliti 
dapat mengukur pengaruh X terhadap Y. Tujuan tambahan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh faktor independen terhadap variabel dependen.  
Tabel berikut menunjukkan bagaimana hal ini dilakukan:  

  
  

  

Adapun persamaan Regresi dari analisis regresi berganda yaitu: 

Y=a+b_1 X_1+b_2 X_2+e  Dimana:  

  y = Kinerja Karyawan   x1 = 

Kepemimpinan   x2 = Budaya 

Organisasi   a = 

konstanta  

  b1, b2 = koefisien regresi  

 e = error  

16 

27 

29 

31 

6 

14 
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Y = 24,530 + 0,236X1 + 0,572X2 + e  

Berikut merupakan interpretasi dari hasil perhitungan tersebut: nilai konstanta sebesar 

24,530 menunjukkan bahwa apabila variabel independen, yaitu kepemimpinan dan budaya organisasi, berada 

dalam kondisi konstan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan rata-rata sebesar 24,530 satuan. 

Koefisien regresi kepemimpinan (X₁) sebesar 0,236  menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada variabel kepemimpinan akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,236 satuan. 

Selanjutnya, koefisien regresi budaya organisasi (X₂) sebesar 0,572 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada variabel budaya organisasi akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan 

sebesar 0,572 satuan.  

Uji Hipotesis  

 Uji t   

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara 

parsial atau individual memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Sumber Data: Diolah Dari 

SPSS, 2025  

   
35 Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel sebelumnya, diperoleh bahwa nilai signifikansi variabel 

kepemimpinan (X₁) sebesar 0,057, yang lebih besar daripada 0,05, dengan nilai t_hitung sebesar 

1,942, lebih kecil dibandingkan t_tabel sebesar 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan di  

Puskesmas Wara Utara Kota. Sementara itu, uji t untuk variabel budaya organisasi (X₂)  

15 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,010, lebih kecil dari 0,05, dengan t_hitung sebesar 2,658 yang lebih 

besar dari t_tabel sebesar 2,000. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima, yang berarti bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Puskesmas Wara Utara Kota Palopo.  

28 Uji f  

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independe secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen.  

  
  

2 

4 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai Fhitung sebesar 9,838 lebih besar  

dibandingkan dengan Ftabel sebesar 3,15, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota, sehingga 

hipotesis ketiga diterima.  

  

 
  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,244. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan dan budaya organisasi mampu menjelaskan variasi 

kinerja karyawan sebesar 24,4%, sedangkan sisanya sebesar 75,6% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,219 mengindikasikan bahwa model regresi 

cukup baik dalam menjelaskan variabel dependen setelah disesuaikan dengan  

33 jumlah variabel independen yang digunakan. Sementara itu, nilai Rsebesar 0,494 menunjukkan adanya 

hubungan yang sedang antara kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.  

PEMBAHASAN  

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Wara Utara Kota  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota Palopo. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

praktik kepemimpinan yang diterapkan di Puskesmas Wara Utara Kota belum cukup efektif untuk 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Beberapa faktor yang diduga 

menjadi penyebab kondisi tersebut antara lain gaya kepemimpinan yang belum sepenuhnya 

sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan karyawan di lingkungan puskesmas, keterbatasan 

intensitas interaksi antara pimpinan dan karyawan, maupun adanya faktor lain yang lebih 

dominan dalam memengaruhi kinerja karyawan, seperti sistem kompensasi, fasilitas kerja, dan 

beban kerja. Dalam perspektif Teori Perilaku Organisasi, kepemimpinan dipandang sebagai 

stimulus yang seharusnya mampu memengaruhi respons individu dalam bentuk peningkatan 

kinerja. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stimulus kepemimpinan belum cukup 

kuat untuk menghasilkan respons kinerja yang signifikan pada tingkat individu. Temuan ini sejalan 

dengan kondisi spesifik pada instansi pemerintah, khususnya puskesmas, sebagaimana 

ditunjukkan dalam peneliti (Fauziyyah et al., 2023) mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan 

iklim organisasi terhadap kinerja pegawai, yang menyimpulkan bahwa dalam konteks tertentu 

kepemimpinan tidak selalu menjadi faktor yang dominan. Selain itu, penelitian (Dahlia & 

Adrianto, 2025) yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di Puskesmas 

Teluk Lingga juga menemukan bahwa terdapat variabel lain yang memiliki pengaruh lebih besar 

dibandingkan kepemimpinan. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya 

pengembangan strategi kepemimpinan yang lebih komprehensif dan adaptif guna meningkatkan 

efektivitas peran pimpinan dalam memengaruhi kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota.  

9 

Uji Koefisien Determinasi (uji - 2 R   

Tabel  12  Hasil  Uji Koefisien Determinasi (Uji - R 2 )   
y Model Summar   

Model   R   R Square   e Adjusted R Squar   

  Std. Error of the 

e Estimat   
1   .494 a   .244   .219   2.98740   

5 

1 

6 
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Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Wara Utara Kota  

18 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Wara Utara Kota Palopo. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa budaya organisasi yang kuat dan positif mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif serta mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal. Nilainilai bersama, norma 

kerja, komitmen terhadap pelayanan publik, serta etos kerja yang tinggi berperan penting dalam 

membentuk perilaku kerja karyawan. Dalam kerangka Teori Perilaku Organisasi, budaya organisasi 

berfungsi sebagai stimulus yang memengaruhi kondisi psikologis karyawan, sehingga 

menimbulkan respons berupa peningkatan motivasi, rasa memiliki, dan kinerja yang lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Makkasau, 2024) yang menyatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja perawat. Penelitian tersebut menegaskan bahwa budaya 

organisasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman karyawan terhadap peran dan tanggung 

jawabnya, sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas dan kualitas kerja. Selain itu, 

penelitia (Rahmania et al., 2024) juga mendukung temuan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja dokter. Hasil serupa ditunjukkan dalam penelitian (Pratiwi et al., 2024) 

mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menegaskan pentingnya investasi dalam pengembangan dan penguatan budaya 

organisasi sebagai strategi untuk menciptakan karyawan yang lebih produktif, selaras dengan 

tujuan organisasi, serta mendukung keberlanjutan kinerja puskesmas secara keseluruhan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat.  

Pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Wara 

Utara Kota  

Berdasarkan hasil uji f, bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi secara bersama  

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Wara Utara Kota. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh signifikan, namun ketika 

dikombinasikan dengan budaya organisasi, keduanya mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan adanya efek sinergis antara kepemimpinan dan budaya 

organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian kinerja secra optimal. 

Kepemimpinan yang baik dapat memperkuat budaya organisasi yang positif, dan sebaliknya, budaya organisasi 

yang kuat dapat mendukung efektivitas kepemimpinan dalam mengarahkan karyawan. Dalam konteks 

Puskesmas Wara Utara Kota, kombinasi antara praktik kepemimpinan dan nilai-nilai budaya organisasi yang 

kuat menciptakan sistem kerja yang lebih terstruktur, harmonis, dan produktif. Dalam perspektif Teori Perilaku 

Organisasi, kombinasi stimulus kepemimpinan dan budaya organisasi mampu memengaruhi perilaku kerja 

karyawan secara  

22 kolektif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Sukri et al., 2025) yang menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Penelitian oleh, penelitian (Laga et al., 2024) juga juga menemukan bahwa kepemimpinan 

tranformasional dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Dalam konteks pelayanan kesehatan, penelitian, penelitian (Iskandar & Hasbi, 2024) 

menunjukkan bahwa kombinasi kepemimpinan transformasional dengan budaya organisasi yang 

berorientasi pada kualitas pelayanan mampu meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan.  

KESIMPULAN  

20 Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan secara parsial tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

organisasi pelayanan publik yang beroperasi berdasarkan standar operasional prosedur serta 

1 
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regulasi yang ketat, kinerja karyawan cenderung lebih dipengaruhi oleh sistem kerja dan 

ketentuan organisasi dibandingkan dengan arahan langsung dari pimpinan. Selanjutnya, budaya 

organisasi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang 

mengindikasikan bahwa nilai-nilai bersama, norma kerja, serta komitmen terhadap pelayanan 

publik berperan penting dalam membentuk perilaku kerja yang produktif dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas layanan. Secara simultan, kepemimpinan dan budaya organisasi terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan 

bahwa perpaduan antara peran kepemimpinan dan budaya organisasi yang kuat mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta mendukung pencapaian kinerja yang optimal 

di Puskesmas Wara Utara Kota.  

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar Puskesmas Wara Utara Kota lebih 

memfokuskan perhatian pada penguatan budaya organisasi yang menekankan nilai kerja sama, 

orientasi pada pelayanan masyarakat, serta komitmen dalam meningkatkan mutu layanan 

kesehatan. Selain itu, pimpinan puskesmas diharapkan dapat menerapkan gaya kepemimpinan 

yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik karyawan, sehingga mampu mendukung  

26 penerapan budaya organisasi secara lebih efektif. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, kompensasi, lingkungan kerja, dan 

beban kerja. Selain itu, penggunaan pendekatan serta metode penelitian yang berbeda juga 

diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan komprehensif.  
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